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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

6.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan bahwa dengan mengetahui 

siapa target pasar yang akan dituju melalui penyusunan segmenting, targeting, 

positioning, POTOINLAH dapat fokus memberikan pelayanan secara efektif. Pasar 

yang luas belum tentu dapat dijangkau oleh POTOINLAH, sehingga melalui 

penyusunan STP, dapat dilakukan sebuah action plan untuk dapat menggait calon 

konsumennya. Hal tersebut nyatanya dapat meningkatkan penjualan POTOINLAH. 

Sebagai bagian dari action plan, POTOINLAH menggunakan Media sosial 

sebagai alat pemasaran dan untuk menggait target pasarnya. Kriteria-kriteria 

segmen seperti penjualan utama (online atau offline), platform penjualan (Go-Food 

dan atau Grab Food), keaktivan di Instagram selama 6 bulan terakhir (aktif atau 

tidak), serta respon yang diberikan melalui direct message menjadi penentu target 

pasar yang akan dituju. Terdapat 2 target pasar yang dituju oleh POTOINLAH, 

yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 

Tabel 6.1  Target Segmen POTOINLAH 

Target segmen 1 Target segmen 2 

Penjualan utama offline Penjualan utama offline 

Platform penjualan Gofood dan atau Platform penjualan Gofood dan atau 



73 

 
 

Grabfood Grabfood 

Pengguna aktif Instagram Pengguna aktif Instagram 

Respon direct message Tidak respon direct message 

Sumber : diolah oleh Penulis 

Dari kedua segmen tersebut, rupanya Instagram menjadi media pemasaran 

dimana Penulis mengamati bahwa isi dari Instagram bisnis kuliner tersebut yaitu 

foto menu. Namun Penulis mendapati bahwa belum semua menu disediakan pada 

Instagramnya serta foto menu yang ada dapat dikatakan kurang menarik. Pada akun 

Go-Food dan/atau Grab Food, didapati bahwa tidak semua akun menyediakan foto 

menu secara full. Hal ini tentu saja dapat menjadi peluang bagi POTOINLAH untuk 

menawarkan jasanya. 

6.2 Saran 

Dari kesimpulan yang didapat diatas,  maka perlu disarankan beberapa hal 

action plan untuk pengembangan POTOINLAH. Adapun saran-sarannya adalah 

sebagai berikut: 

1. Bekerjasama dengan event kuliner sebagai fotografer makanan. Dengan 

melakukan hal ini, diharapkan POTOINLAH akan semakin mendapatkan 

kepercayaan untuk turut serta menyukseskan dan memvisualisasikan dagangan 

mereka secara menarik. 

2. Bekerjasama dengan pihak Go-Food dan atau Grab-Food sebagai mitra 

fotografer. Dengan melakukan hal ini, diharapkan POTOINLAH akan semakin 
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dikenal masyarakat luas bahwa POTOINLAH dapat menjadi insprasi bagi 

calon-calon fotografer diluar sana dan dapat membuka lapangan pekerjaan 

pada berbagai kota di Indonesia. 
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